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ABSTRAK 

Osteoporosis adalah kondisi dimana tulang menjadi rapuh, keropos, dan mudah patah akibat 

berkurangnya massa tulang yang terjadi dalam waktu yang lama. Osteoporosis banyak diderita 

oleh para usia lanjut. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan anggota 

Posyandu Lansia terhadap penyakit osteoporosis di Desa Ardimulyo Kecamatan Singosari. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 50 anggota Posyandu Lansia. Untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan anggota Posyandu Lansia terhadap penyebab, gejala, pencegahan, dan pengobatan 

penyakit osteoporosis di Desa Ardimulyo Kecamatan Singosari. Berdasarkan hasil perhitungan 

didapatkan bahwa 78,8% responden memiliki pengetahuan yang sangat baik terhadap penyebab 

penyakit osteoporosis, 76% responden memiliki pengetahuan yang sangat baik terhadap gejala 

penyakit osteoporosis, 83,6% responden memiliki pengetahuan yang sangat baik terhadap 

pencegahan penyakit osteoporosis dan sebanyak 82,8% responden memiliki pengetahuan yang 

sangat baik terhadap pengobatan penyakit osteoporosis.Dari rata-rata skor pengetahuan seluruh 

responden didapatkan sebesar 80,3% yang bermakna bahwa secara keseluruhan tingkat 

pengetahuan anggota posyandu lansia memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang penyakit 

osteoporosis. 

Kata kunci : Anggota Posyandu Lansia, Pengetahuan, Penyakit Osteoporosis 

 

 

ABSTRACT 

 

Osteoporosis is a condition in which bones become brittle, porous, and break easily due to a 

reduction in bone mass that occurs for a long time. Osteoporosis affects many elderly people. This 

study aims to determine the level of knowledge of members of the Elderly Posyandu against 

osteoporosis in the village of Ardimulyo, Singosari District. This research was conducted on 50 

members of the Elderly Posyandu. To determine the level of knowledge of members of the Elderly 

Posyandu on the causes, symptoms, prevention, and treatment of osteoporosis in Ardimulyo 

Village, Singosari District. Based on the calculation results obtained that 78.8% of respondents 

have very good knowledge of the causes of osteoporosis, 76% of respondents have very good 

knowledge of the symptoms of osteoporosis, 83.6% of respondents have very good knowledge of 

the prevention of osteoporosis and 82 , 8% of respondents have very good knowledge of 

osteoporosis treatment. From the average score of knowledge of all respondents was 80.3%, which 

means that the overall level of knowledge of elderly Posyandu members has very good knowledge 

about osteoporosis. 
Keywords : Member of Elderly Posyandu, Knowledge, Osteoporosis.
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PENDAHULUAN 

 

Menurunnya kesadaran 

masyarakat akan hidup sehat 

menyebabkan masyarakat menderita 

bermacam – macam penyakit. 

Terutama pada saat mereka memasuki 

usia lanjut. Usia lanjut adalah proses 

alami yang tidak dapat dihindarkan 

dan dimana terjadi penurunan hormon. 

Karena proses alami ini menyebabkan 

terjadinya perubahan fisik dan 

psikososial. Terjadinya perubahan 

pada semua orang yang mencapai usia 

lanjut yang tidak disebabkan oleh 

proses penyakit, menyebabkan kenapa 

penderita geriatrik berbeda dari 

populasi lain. Penurunan daya ingat 

ringan, penurunan fungsi pendengaran 

dan penglihatan (presbiakusis dan 

presbiopia) bukanlah suatu penyakit. 

Seringkali orang susah untuk 

membedakan antara penurunan akibat 

proses fisologis dengan yang terjadi 

karena gangguan patologis. Salah satu 

gangguan patologis yang sering 

diderita oleh usia lanjut adalah 

Osteoporosis (GINA, 2008). 

Osteoporosis adalah kondisi di 

mana tulang menjadi rapuh, keropos, 

dan mudah patah akibat berkurangnya 

massa tulang yang terjadi dalam waktu 

yang lama (Depkes RI, 2009). Gejala 

yang timbul pada osteoporosis 

bervariasi, namun umumnya terjadi 

tanpa gejala, sehingga seringkali 

seseorang tidak menyadari dirinya 

menderita osteoporosis sampai 

terjadinya patah tulang. Oleh karena 

itulah sebetulnya orang perlu 

pengetahuan tentang gejala 

osteoporosis sehingga jika seseorang 

mengalami gejala osteoporosis dapat 

langsung di obati dan diantisipasi 

supaya tulangnya tidak patah dan 

dijaga kepadatan tulangnya. 

Penyebab utama terjadinya 

osteoporosis adalah gangguan 

metabolisme tulang, yaitu kerja sel 

penghancur tulang melebihi kerja sel 

pembentuk tulang. Akibatnya lama 

kelamaan tulang menjadi keropos dan 

patah. Gangguan ini dapat terjadi 

secara fisiologis akibat menurunnya 

hormon, kurang asupan kalsium dan 

vitamin D, disertai dengan faktor-

faktor pendukung lainnya. Jadi dari 

uraian diatas dapat di simpulkan 

bahwa sangat penting untuk 

memberikan pengatahuan kepada 
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masyarakat tentang osteoporosis sebab 

pengetahuan tentang penyebab 

osteoporosis dapat mencegah 

terjadinya penyakit osteoporosis pada 

masyarakat. 

Di Posyandu Lansia Desa 

Ardimulyo pada kasus penderita 

osteoporosis tidak diberikan obat – 

obat tertentu mereka hanya diberikan 

terapi – terapi senam dan di sarankan 

untuk meminum susu yang berkalsium. 

Pengobatan ini dilakukan karena 

bertujuan menambah kepadatan tulang 

sehingga tulang akan menjadi kuat dan 

mengurangi resiko patah tulang. 

Walaupun diadakan program 

pengobatan yang cukup baik di 

Posyandu Lansia desa Ardimulyo para 

anggota juga masih ada yang terkena 

Osteoporosis kira – kira sebagian dari 

anggota dan paling banyak para 

anggota wanita. Meskipun 

Osteoporosis ini dapat terjadi baik 

pada pria maupun wanita. Namun 

resiko terjadi osteoporosis pada wanita 

lebih tinggi karena mengalami 

menopause yaitu masa dimana terjadi 

penurunan kadar estrogen dalam tubuh 

keadaan seperti ini terjadi pada saat 

wanita berumur  (> 45th ) biasanya 

pada umur sekian mereka akan sering 

mengeluh bahwa tulang – tulang 

mereka terasa nyeri. Sedangkan pada 

pria terjadi keluhan – keluhan rasa 

nyeri pada usia sudah sangat lanjut ( > 

70 th ). Pengobatan pada lansia yang 

mengalami nyeri mereka akan 

diberikan obat anti nyeri yaitu aspirin 

dan paracetamol. Pengetahuan tentang 

pengobatan osteoporosis sangat 

penting sekali bagi penderita 

osteoporosis karena pengetahuan 

pengobatan osteoporosis dapat 

membantu mereka untuk menjaga 

kepadatan tulang mereka sehingga 

tidak terjadi patah tulang dan masih 

dapat melakukan kegiatan dan menjadi 

lansia yang mandiri. 

Sehubungan dengan tingkat 

pengetahuan seseorang terhadap 

penyakit osteoporosis bahwa 

pengetahuan merupakan hasil dari 

tahu, dan ini terjadi setelah orang itu 

melakukan penginderaan terhadap 

suatu obyek tertentu. Penginderaan 

dapat terjadi melalui penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan 

raba. Adapun faktor – faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan yaitu : 

pendidikan, usia, sosial, ekonomi, dan 
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pekerjaan. Dari beberapa faktor di atas 

telah diketahui bahwa salah satu yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah 

usia. Usia dalam umur yang terhitung 

mulai saat dilahirkan sampai saat 

berulang tahun cukup usia maka 

tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang akan lebih matang dalam 

berfikir dan bekerja 

(Nursalim,2006:134). 

Dari uraian diatas maka akan 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan seseorang 

terhadap penyakit osteoporosis. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Posyandu Lansia Di Desa Ardimulyo 

Kecamatan Singosari. 

Posyandu lansia adalah Pos 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

yang memasuki usia lanjut. Tujuan 

mendirikan posyandu lansia adalah 

untuk memantau kesehatan para lansia. 

Hal ini dilakukan karena lansia 

mempunyai masalah – masalah 

kesehatan yang khas. Salah satu 

posyandu lansia yang terbaik di 

kabupaten Malang adalah Posyandu 

Lansia Di Desa Ardimulyo sebab 

Posyandu Di Desa Ardimulyo 

mengadakan Posyandu secara rutin 

dan terkoordinir dengan baik sehingga 

para lansia di desa Ardimulyo dapat 

mandiri meskipun mempunyai masalah 

– masalah kesehatan yang khas.  

Dari uraian diatas maka saya 

akan melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat pengetahuan peserta 

posyandu lansia terhadap penyakit 

osteoporosis Di Desa Ardimulyo 

Singosari – Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian tingkat pengetahuan 

anggota posyandu lansia terhadap 

penyakit osteoporosis di Desa 

ardimulyo Kecamatan Singosari 

termasuk jenis penelitian yang 

menggunakan alat atau instrumen yaitu 

kuesioner yang terdiri dari 20 

pertanyaan. 

 

Tahap Penelitian 

 Adapun tahap penelitian 

sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan yaitu 

menentukan lokasi penelitian 

dalam hal ini adalah tempat 

Posyandu Lansia di Desa 

Ardimulyo, menyiapkan angket 
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atau kuisioner yang akan 

diberikan ke anggota Posyandu 

Lansia. 

2. Tahap pelaksanaan, yaitu 

menyusun pertanyaan – 

pertanyaan yang bertujuan 

menggali secara luas dari 

responden-responden kemudian 

menyebarkan angket. 

3. Tahap akhir, yaitu 

pengumpulan dan analisa data 

hasil pengisian angket untuk 

membuat kesimpulan hasil 

penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan Maret 2018. Hasil dari 

penelitian terhadap 50 anggota 

Posyandu Lansia. Berdasarkan hasil 

perhitungan didapatkan bahwa 78,8% 

responden memiliki pengetahuan yang 

sangat baik terhadap penyebab 

penyakit osteoporosis, 76% responden 

memiliki pengetahuan yang sangat 

baik terhadap gejala penyakit 

osteoporosis, 83,6% responden 

memiliki pengetahuan yang sangat 

baik terhadap pencegahan penyakit 

osteoporosis dan sebanyak 82,8% 

responden memiliki pengetahuan yang 

sangat baik terhadap pengobatan 

penyakit osteoporosis. Rata-rata skor 

pengetahuan seluruh responden 

didapatkan sebesar 80,3% yang 

bermakna bahwa secara keseluruhan 

tingkat pengetahuan anggota posyandu 

lansia memiliki pengetahuan yang 

sangat baik tentang penyakit 

osteoporosis. 

 Maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan anggota 

Posyandu Lansia terhadap penyebab, 

gejala, pencegahan, dan pengobatan 

penyakit osteoporosis di Desa 

Ardimulyo Kecamatan Singosari  

dalam kategori sangat baik. 

 

PEMBAHASAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu fenomena yang terjadi di 

masyarakat (Notoadmodjo, 2010). 

Metode ini sering digunakan dalam 

program pelayanan kesehatan terutama 

dalam rangka mengadakan perbaikan 

dan peningkatan program-program 

pelayanan kesehatan tersebut. 
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Tujuan penggunaan metode 

deskripitif ini adalah untuk membuat 

gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat tentang 

tingkat pengetahuan anggota posyandu 

di Desa Ardimulyo terhadap penyakit 

osteoporosis di usia lanjut. Penelitian 

ini dibagi dalam tiga tahap. Pertama 

adalah tahap persiapan yaitu 

menentukan lokasi penelitian dalam 

hal ini adalah tempat Posyandu Lansia 

di Desa Ardimulyo, menyiapkan 

angket atau kuisioner yang akan 

diberikan ke anggota Posyandu Lansia. 

Kedua adalah tahap pelaksanaan, yaitu 

menyusun pertanyaan – pertanyaan 

yang bertujuan menggali secara luas 

dari responden- responden kemudian 

menyebarkan angket. Tahap akhir 

adalah pengumpulan dan analisa data 

hasil pengisian angket untuk membuat 

kesimpulan hasil penelitian. 

Penelitian ini bersifat non 

eksperimen, sehingga instrumen 

penelitian yang paling utama adalah 

menggunakan kuisioner yang 

merupakan survey langsung pada 

subyek yang dituju. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan telah dilakukan penelitian 

terhadap 50 anggota Posyandu Lansia. 

Rata-rata skor pengetahuan seluruh 

responden didapatkan sebesar 80,3% 

yang bermakna bahwa secara 

keseluruhan tingkat pengetahuan 

anggota posyandu lansia memiliki 

pengetahuan yang sangat baik tentang 

penyakit osteoporosis. 
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